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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian di MAN Tulungagung 1 dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat dipaparkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut:

1. Bentuk kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak di antaranya dengan guru agama, dan para siswa, dapat di ketahui pokok persoalan mengenai bentuk-bentuk kenakalan yang di lakukan oleh siswa-siswi MAN Tulungangung 1. Menurut Bapak Nurhadi dalam wawancara dengan peneliti berpendapat bahwa: Kenakalan yang di lakukan oleh siswa-siswi MAN Tulungagung 1 antara lain membolos, datang sering terlambat, tidak mengikuti upacara, merokok, membuat keributan di kelas, dan kurang bersikap hormat terhadap guru.

a. Membolos

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 05 april 2011 menunjukkan bahwa salah satu bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa MAN Tulungagung 1 adalah membolos, hal itu terbukti ketika peneliti akan datang ke MAN Tulungagung 1 tiba-tiba ditengah jalan peneliti menghentikan motor dan mengamati dengan seksama dua orang siswa memakai seragam hijau yang sedang keluyuran pada jam-jam sekolah, tepatnya di sekitar pasar burung beji boyolangu, dan ternyata kedua siswa tersebut benar-benar siswa MAN Tulungagung 1.
 Mereka memanfaatkan keramaian pasar burung tersebut untuk tujuan membolos. 
Hal ini senada sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh seorang siswi yang bernama Wenny Aristanty, ia mengaku : 
”Suatu ketika saya pernah melakukan satu pelanggaran yakni membolos saat jam pelajaran, saat itu saya di ajak oleh teman laki-laki saya pergi ke sebuah warung kopi tidak jauh dari lingkungan sekolah, hal ini saya lakukan karena saya tidak menyukai mata pelajaran pada jam tersebut dan akhirnya saya menerima ajakan teman saya itu”.
 
b. Datang sering terlambat

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 09 April 2011, ketika peneliti sampai di MAN Tulungagung 1 kira-kira sekitar pukul 7.20 WIB, peneliti melihat lima orang siswi yang sedang mengisi buku poin di ruang BP. Ketika peneliti bertanya kepada salah satu dari mereka, ternyata mereka sedang diutus oleh Ibu Esti selaku koordinator BP/BK untuk mengisi buku poin karena datang terlambat.
   
c. Tidak mengikuti upacara

Dalam observasi yang peneliti lakukan berikutnya yaitu tepatnya pada tanggal 11 April 2011, pada waktu itu peneliti sengaja datang lebih pagi yaitu sekitar pukul 06.30 WIB sebelum upacara dimulai, setengah jam kemudian tepatnya pukul 07.00 WIB upacara dimulai, lima belas menit kemudian datang seorang siswa, juga seorang siswi yang terlambat dan kemudian mereka disuruh untuk berdiri di depan pintu gerbang. Sampai upacara selesai peneliti mengamati dan mencatat ada empat orang siswa dan siswi yang terlambat dan tidak mengikuti upacara.
   

d. Merokok

Pada tanggal 11 April 2011 juga, tepatnya hari senin pada jam istirahat, ketika peneliti sedang berada di kantin luar MAN Tulungagung 1 peneliti melihat dua orang siswa yang sedang nongkrong dan merokok sambil minum kopi di kantin tersebut. Kemudian peneliti bertanya kepada salah satu penjual yang ada di kantin tersebut, dengan maksud peneliti ingin mengetahui apakah rokok yang di hisap para siswa itu di beli dari kantin atau tidak, dan ternyata kantin tersebut tidak menjual atau menyediakan rokok. Hal ini di perkuat oleh salah satu siswa yang bernama Haris kelas X G ia mengaku: ”Selama saya belajar di sini, memang saya pernah melakukan pelanggaran merokok, hal ini sering saya lakukan bersama beberapa teman saya di kantin saat jam istirahat. Karena merokok bisa menghilangkan kejenuhan setelah jam pelajaran” 
.Ia juga mengaku sering mendapatkan hukuman karena merokok di sekolah.    
e. Membuat keributan dikelas

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12 April 2011, ketika itu peneliti sedang mengamati bagaimana kondisi sekolah pada saat jam pelajaran barlangsung. Dengan tidak sengaja peneliti melihat ada salah satu kelas yang terdengar gaduh dan ramai sekali. Setelah peneliti mendekati kelas tersebut ternyata memang sedang tidak ada guru yang mengajar, dan peneliti mendapati beberapa siswa dan siswi bergerombol di sudut kelas, mereka sedang asyik bermain internet dengan handphone salah satu siswa, ternyata mereka mengunduh dan melihat gambar porno dari handphone tersebut. Setelah beberapa saat kemudian datang seorang guru masuk ke kelas tersebut dan seketika itu suara gaduh pun hilang.
Hal ini di perkuat oleh Bapak Nuruddin selaku guru qur’an hadits sekaligus keamanan sekolah, bahwa sering sekali para guru mendapati gambar pornografi dari beberapa handphone siswa-siswi mereka saat penertiban kelas pada jam pelajaran berlangsung. 
f. Kurang bersikap hormat kepada guru

Pada waktu itu tepatnya bersamaan saat penertiban kelas  dilakukan, salah satu siswa yang berambut panjang berbicara tidak sopan ketika melakukan pembelaan diri kepada Bapak Nurudin selaku keamanan sekolah.

Dari keenam bentuk kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa-siswi MAN Tulungagung 1 tersebut rata-rata kenakalan yang di lakukan  bersifat ringan dan masih sebatas pelanggaran kedisiplinan sekolah. Walaupun begitu, kenakalan ini harus sedini mungkin dicegah dan diatasi oleh guru Agama (islam) pada khususnya dan pihak sekolah pada umumnya, karena dari bentuk kenakalan yang ringan inilah yang menyebabkan dan mengakibatkan bentuk kenakalan yang lebih berat kalau tidak sedini mungkin dicegah dan diatasi.

Dalam hal ini Kartini Kartono memberikan pengertian tentang ciri-ciri pokok dari kenakalan remaja sebagai berikut:

1. Hampir semua anak remaja jenis ini hanya berorientasi pada ”masa sekarang”, bersenang-senang dan puas pada hari ini. Mereka tidak mau mempersiapkan bekal hidup bagi hari esok. Mereka tidak mampu membuat rencana bagi hari depan.

2. Kebanyakan dari mereka itu terganggu secara emosional.

3. Mereka kurang tersosialisasi dalam masyarakat normal, sehingga tidak mampu mengenal norma-norma kesusilaan dan tidak bertanggung jawab secara sosial.

4. Mereka senang menceburkan diri dalam kegiatan ”tanpa berpikir” yang merangsang rasa kejantanan, walaupun mereka menyadari besarnya resiko dan bahaya yang terkandung didalamnya.

5. Pada umumnya mereka sangat implusif, dan suka menyerempet bahaya.

6. Hati nurani tidak atau kurang lancar fungsinya.

7. Mereka kurang memiliki kedisiplinan diri dan kontrol diri, sebab mereka memang tidak pernah dituntun atau di didik untuk melakukan hal tersebut. Tanpa pengekangan diri itu mereka menjadi liar, ganas, tidak bisa dikuasai oleh orang dewasa. Munculah kemudian kebiasaan jahat yang mendarah daging, dan kemudian menjadi stigma.
 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1

Dari hasil wawancara dengan guru akidah akhlak Bapak Suwandi mengatakan: 

”Latar belakang terjadinya kenakalan remaja yang dilakukan siswa-siswi MAN Tulungagung 1 ini bermacam-macam, diantaranya karena pengaruh kondisi keluarga yang tidak atau kurang harmonis dan karena pengaruh teman.”
 
Bersamaan dengan ini, Bapak Nurhadi mengatakan:
”Faktor terjadinya kenakalan remaja diakibatkan oleh rendahnya pemahaman tentang ajaran agama yang dimiliki siswa-siswi seningga tidak mampu mengendalikan dan mengfungsikan akhlak dengan baik, karena sekedar iseng, karena kondisi keluarga yang kurang hamonis, dan karena pengaruh lingkungan pergaulan baik di dalam maupun di luar sekolah.”

Zakiyah Daradjat mengemukakan tentang faktor-faktor tentang terjadinya kenakalan remaja adalah sebagai berikut:

1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat.

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial dan politik.

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik di rumah tangga, sekolah maupun di masyarakat.

4. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

5. Diperkenalkannya secara popular obat-obat dan alat anti hamil.

6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenian yang tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral.

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang baik, dan membawa kepada bimbingan moral.

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak dan pemuda-pemuda.

Berbicara mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan yang dilakukan oleh siswa-siswi memang banyak sekali ragamnya, dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja adalah karena pengaruh keluarga, karena iseng, mencari perhatian, pengaruh teman/pergaulan, suasana rumah tangga yang kurang baik atau kurang harmonis, pengawasan dari orang tua yang kurang maksimal, kurang tertanamnya jiwa agama pada siswa, lemahnya kemampuan diri untuk mengendalikan suatu perbuatan yang kurang baik, dan karena kurang mengerti hukum dan norma agama yang berlaku.

Faktor-faktor inilah yang harus dicegah oleh pihak sekolah dan jajaran guru khususnya guru Pendidikan Agama guna menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di MAN Tulungagung 1. 

3. Peran Guru Pendidikan Agama dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Siswa-siswi MAN Tulungagung 1

Seperti yang telah peneliti paparkan pada sub-sub terdahulu, bahwa guru harus sedini mungkin berupaya keras untuk mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan MAN Tulungagung 1 supaya kenakalan tersebut tidak menjadi kenakalan remaja yang bersifat lebih berat dan mengarah pada pelanggaran hukum. 
Dalam hal ini guru Agama merupakan mediator terbesar dalam penyampaian nilai-nilai agama kepada siswa-siswi mereka, hal ini di latar belakangi karena faktor yang paling dominan penyebab terjadinya kenakalan siswa-siswi adalah kurang memahami dan mengerti dalam menjalankan nilai-nilai agama yang berlaku. Adapun peran guru dan pihak sekolah dalam menanggulangi kenakalan remaja sangat beragam bentuknya. 
a. Penanggulangan yang bersifat preventif

1) Pemberian nasihat, bimbingan dan contoh yang baik

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan guru Agama Islam, Bapak Nurhadi mengatakan:

”Usaha yang kami lakukan dalam upaya ikut serta menanggulangi kenakalan siswa-siswi adalah secara preventif yaitu dengan memberi nasehat, bimbingan dan contoh perilaku yang baik, meningkatkan kegiatan OSIS, meningkatkan kegiatan kepramukaan, meningkatkan kegiatan olah raga dan kesenian”.

2) Peningkatan kegiatan keagamaan dan kegiatan yang melibatkan siswa-siswi
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 April 2011 menunjukkan bahwa upaya guru Agam Islam dalam menanggulangi kenakalan siswa-siswinya dengan cara meningkatkan kegiatan yang melibatkan siswa-siswinya, yakni kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan yang rutin di lakukan setiap hari kamis setelah shalat dhuhur dengan mendatangkan narasumber baik dari pihak sekolah maupun luar sekolah yang kompeten.

3) Peningkatan kerjasama dengan wali murid

Dalam hal ini, Bapak Nurhadi juga mengatakan:
”Usaha yang bersifat preventif adalah memberikan ceramah atau nasehat pada setiap upacara rutin, meningkatkan kerjasama dengan wali murid dengan memanggil datang ke sekolahan jika salah satu siswa-siswinya melakukan pelanggaran sekolah,  menciptakan tata tertib yang lebih disiplin, meningkatkan pendidikan ajaran agama dan kegiatan keagamaan dengan melibatkan siswa-siswinya seperti memperingati hari-hari besar islam, kegiatan bulan ramadhan dll.”

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini Kartono dalam bukunya ”Patologi Sosial 2 tentang Kenakalan Remaja”, mengatakan:

Tindakan preventif yang di lakukan antara lain berupa:

1. Meningkatkan kesejahteraan keluarga

2. Perbaikan lingkungan, yaitu daerah kampung-kampung miskin

3. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk memperbaiki tingkah laku dan membantu remaja dari kesulitan mereka

4. Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja

5. Membentuk kesejahteraan anak-anak

6. mengadakan panti asuhan

7. Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan

8. Membuat badan supervise dan pengontrol terhadap kegiatan anak yang bermasalah, di sertai program yang korektif

9. Mengadakan pengadilan anak

10. Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang di lakukan oleh anak dan remaja.

11. Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin)

12. Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja

13. Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk membangun kontak manusiawi di antara para remaja yang bermasalah dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gangguan pada diri remaja.
Apabila beberapa upaya preventif yang telah di lakukan oleh guru dan pihak sekolah belum mencapai hasil sesuai yang telah di rencanakan, maka  langkah berikutnya yakni dengan pemberian hukuman yang sesuai dengan perbuatannya, di panggil kedua orang tuanya, membuat surat pernyataan, di scoursing, dan di keluarkan dari sekolah bila di anggap telah melampaui batas oleh pihak yang berwenang.
Dari beberapa upaya yang telah dilakukan dalam menanggulangi kenakalan siswa-siswi MAN Tulungagung 1 tersebut secara umum  mendapatkan hasil yang cukup baik. Keberhasilan ini dapat di lihat dari perubahan tingkah laku siswa-siswi yang bersangkutan, yang mana siswa-siswi tersebut dapat menyadari bahwa perbuatan yang telah mereka lakukan adalah salah sehingga tidak melakukan pelanggaran lagi. 
Hal ini terbukti atas pengakuan seorang siswi yang bernama Ninik Sri Wulandari kelas X-G mengatakan: ”Selama saya belajar di MAN Tulungagung 1 ini, pernah sekali saya melakukan pelanggaran yakni menyimpan gambar porno dalam handphone, saya merasa malu sekali karena dari pihak sekolah telah melaporkan hal ini kepada orang tua saya, setelah saya mendapatkan teguran dan nasehat dari bapak dan ibu guru, saya menyadari bahwa apa yang saya lakukan ternyata salah. Dan saya pun berjanji tidak akan mengulanginya lagi”.
 

Dari beberapa siswa yang pernah melakukan pelanggaran, setelah mereka mendapatkan nasehat maupun hukuman bisa berubah menjadi lebih baik. Akan tetapi upaya-upaya tersebut belum bisa dikatakan mencapai seratus persen dari target yang direncanakan, sehingga mendorong para guru dan pihak sekolah untuk lebih giat lagi mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja sedini mungkin guna mencapai target yang direncanakan secara maksimal.
B. Pembahasan
1. Bentuk kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1
Pendidikan agama yang diberikan oleh guru agama MAN Tulungagung 1 kepada para siswa-siswinya ternyata belum bisa menjamin akhlak yang positif dari siswi-siswi tersebut, karena di MAN ini masih banyak pelanggaran-pelanggaran dan kenakalan-kenakalan yang di lakukan oleh beberapa siswa-siswi, hal inilah yang menyebabkan guru agama dan pihak sekolah tertantang untuk mengatasi kenakalan remaja yang ada dengan bersungguh-sungguh dan sedini mungkin guna pencapaian akhlak yang lebih baik dari para siswa-siswinya. Adapun data yang terhimpun oleh peneliti mengenai bentuk-bentuk kenakalan yang di lakukan oleh siswa-siswi MAN Tulungagung 1 adalah sebagai berikut: 

a. Membolos

b. Datang sering terlambat
c. Tidak mengikuti upacara

d. Merokok

e. Ribut di dalam kelas saat jam pelajaran

f. Kurang bersikap hormat terhadap guru dan orang tua.
Dalam hal ini Kartini Kartono memberikan pengertian tentang ciri-ciri pokok dari kenakalan remaja sebagai berikut:

8. Hampir semua anak remaja jenis ini hanya berorientasi pada ”masa sekarang”, bersenang-senang dan puas pada hari ini. Mereka tidak mau mempersiapkan bekal hidup bagi hari esok. Mereka tidak mampu membuat rencana bagi hari depan.

9. Kebanyakan dari mereka itu terganggu secara emosional.

10. Mereka kurang tersosialisasi dalam masyarakat normal, sehingga tidak mampu mengenal norma-norma kesusilaan dan tidak bertanggung jawab secara sosial.

11. Mereka senang menceburkan diri dalam kegiatan ”tanpa berpikir” yang merangsang rasa kejantanan, walaupun mereka menyadari besarnya resiko dan bahaya yang terkandung didalamnya.

12. Pada umumnya mereka sangat implusif, dan suka menyerempet bahaya.

13. Hati nurani tidak atau kurang lancar fungsinya.

14. Mereka kurang memiliki kedisiplinan diri dan kontrol diri, sebab mereka memang tidak pernah dituntun atau di didik untuk melakukan hal tersebut. Tanpa pengekangan diri itu mereka menjadi liar, ganas, tidak bisa dikuasai oleh orang dewasa. Munculah kemudian kebiasaan jahat yang mendarah daging, dan kemudian menjadi stigma.
 

Sedangkan menurut Sudarsono dalam bukunya ”Kenakalan Remaja” beliau berpendapat bahwa norma-norma hukum yang di langgar oleh anak remaja adalah pada umumnya pasal-pasal tentang:

1. Kejahatan-kejahatan kekerasan.

a. Pembunuhan.

b. Penganiayaan.

2. Pencurian.

a. Pencurian biasa.

b. Pencurian dengan pemberatan

3. Penggelapan.

4. Penipuan.

5. Pemerasan.

6. Gelandangan. 

7. Remaja dan narkotika 

Dari sini peneliti berpendapat bahwasannya bentuk-bentuk kenakalan remaja siswa-siswi yang terjadi di MAN Tulungagung 1 ini masih bersifat ringan dan hanya sebatas pelanggaran kedisiplinan sekolah saja.Namun,  hal itu bisa saja berubah menjadi suatu pelanggaran hukum apabila pencegahan dan penanggulangannya tidak di lakukan secara sungguh-sungguh dan sedini mungkin. 
2. Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1
Dari bermacam-macam bentuk kenakalan remaja yang ada di MAN Tulungagung 1 merupakan akibat dari beberapa faktor yang beragam pula. Karena kalau kita ketahui bahwa latar belakang atau input dari masing-masing siswa-siswi juga sangat beragam, baik dari keluarga, pendidikan, pergaulan maupun lingkungannya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di kalangan siswa-siswi MAN Tulungagung 1 di antaranya: 

a. Karena iseng

b. Pengaruh teman/pergaulan
c. Struktur keluarga yang kurang baik atau kurang harmonis
d. Pengawasan dari orang tua yang kurang maksimal
e. Kurang tertanamnya jiwa agama pada siswa sejak dini
f. Kurang mengerti hukum dan norma agama yang berlaku.

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa faktor keluarga, lingkungan dan kurangnya pengetahuan agama merupakan faktor terjadinya kenakalan siswa-siswi MAN Tulungagung 1. oleh karena itu memberikan suatu perhatian dan bimbingan merupakan hal yang sangat penting dalam keluarga. Akan tetapi jangan terlalu berlebihan, sebab hal ini akan mengakibatkan perkembangan dan kematangan anak yang kurang baik.
  Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiyah Daradjat dalam bukunya ”Membina Nilai-Nilai Moral Di Indonesia”, beliau berpendapat : faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja adalah sebagai berikut:
1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial dan politik

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik di rumah tangga, sekolah maupun di lingkungan
4. Suasana rumah tangga yang kurang baik

5. Diperkenalkan secara popular obat-obat dan alat anti hamil

6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenian yang tidak mengindahkan dan tuntunan moral

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang baik, dan membawa kepada bimbingan moral

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak dan pemuda-pemuda.

Sedangkan menurut Philip Graham dalam sebuah buka yang di karang Sarlito Wirawan Sarwono ”Psikologi Remaja”, beliau berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan kenakalan remaja terdiri dari dua faktor yaitu: 
1. Faktor lingkungan

a. Malnutrisi (kekurangan gizi)

b. Kemiskinan di kota-kota besar

c. Gangguan lingkungan (populasi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam)

d. Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang, dll)

e. Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum, dll)

f. Keluarga yang tercerai berai, perpisahan yang terlalu lama, dll

g. Gangguan dan pengasuhan oleh keluarga:
1) Kematian orang tua

2) Orang tua sakit berat atau cacat

3) Hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis

4) Kesulitan dalam pengasuhan karena pengangguran, kesulitan keuangan, tempat tinggal tidak memenuhi syarat, dll.

2. Faktor pribadi

a. Faktor bakat yang mempengaruhi tempramen (menjadi pemarah, hiperaktif, dll)
b. Cacat tubuh

c. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Siswa-siswi MAN Tulungagung 1
Pada dasarnya kinerja dari guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya, karena di samping melakukan tugas pengajaran ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi siswa-siswinya, membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para siswa-siswinya, bahkan dalam prakteknya guru agama juga turut andil dalam penanggulangan kenakalan remaja yang terjadi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zuhairini dkk, dalam bukunya ”Metodik Khusus Pendidikan Agama”, beliau berpendapat bahwa: ”Adapun tugas pendidik agama adalah:

1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam
2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

3. mendidik anak agar taat menjalankan agama

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang luhur”.

Adapun upaya guru agama dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa-siswi MAN Tulungagung 1 adalah:
1. Penanggulangan yang bersifat preventif

a. Pemberian nasihat, bimbingan dan contoh yang baik

b. Peningkatan kegiatan keagamaan yang melibatkan siswa-siswi

c. Peningkatan kerjasama dengan wali murid

2. Penanggulangan yang bersifat represif/rehabilitasi

a. Pemberian hukuman yang sesuai dengan perbuatannya,
b. Di panggil kedua orang tuanya,

c. Membuat surat pernyataan,  

d. Pemberian scoursing,
e. Di keluarkan dari sekolah bila perlu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini Kartno dalam bukunya ”Patologi Sosial 2 tentang Kenakalan Remaja”, mengatakan:
Tindakan preventif yang di lakukan antara lain berupa:

1. Meningkatkan kesejahteraan keluarga

2. Perbaikan lingkungan, yaitu daerah kampung-kampung miskin

3. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk memperbaiki tingkah laku dan membantu remaja dari kesulitan mereka

4. Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja

5. Membentuk kesejahteraan anak-anak

6. mengadakan panti asuhan

7. Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan

8. Membuat badan supervise dan pengontrol terhadap kegiatan anak yang bermasalah, di sertai program yang korektif

9. Mengadakan pengadilan anak

10. Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang di lakukan oleh anak dan remaja.

11. Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin)

12. Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja

13. Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk membangun kontak manusiawi di antara para remaja yang bermasalah dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gangguan pada diri remaja.

14. Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para remaja yang beramasalah dan non bermasalah. Misalnya berupa latihan vokasional, latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan untuk bertransmigrasi dan lain-lain.

Seorang kriminolog Soedjono Dirdja Siwono, di dalam bukunya ”Penanggulangan Kejahatan” yang penulis kutip dari buku ”Kenakalan Remaja” karangan Sudarsono mengemukakan dua asas dalam menangani kejahatan, yaitu:

1. Cara moralitas, di laksanakan dengan penyebarluasan ajaran-ajaran agama dan moral, perundang-undangan yang baik, dan sarana-sarana yang lain yang dapat menekan nafsu untuk berbuat kejahatan.

2. Cara abolisionalistis, berusaha memberantas, menanggulangi kejahatan dengan sebab musababnya, umpamanya kita ketahui bahwa faktor tekanan ekonomi (kemelaratan) merupakan salah satu penyebab kejahatan, maka usaha untuk mencapai tujuan dalam mengurangi kejahatan yang di sebabkan oleh faktor ekonomi merupakan cara abolisionalistis.
 

Menurut peneliti, apapun bentuk penanggulangannya, yang jelas harus tetap memperhatikan sebab atau faktor yang menyababkan hal itu. Jadi sebelum di ambil tindakan, maka harus terlebih dahulu di ketahui faktor yang menyebabkannya. Dengan begitu usaha penanggulangan tersebut bisa mencapai sasaran dan berhasil sesuai target yang di rencanakan. Dari beberapa penanggulangan yang di lakukan guru agama dan pihak sekolah menunjukkan hasil yang cukup baik walaupun belum mencapai hasil seratus persen, hal itu terbukti dari pengakuan beberapa siswa-siswi yang bisa menyadari untuk tidak mengulangi lagi dan bisa berubah setelah di berikan nasehat, bimbingan maupun hukuman.
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